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BAB III 

ANALISA DAN PERANCANGAN 

 

 

III.1.  Analisa Sistem Yang Berjalan 

 Analisa sistem yang berjalan untuk proses pemasaran yang dilakukan pada 

PT. Asuransi Parolamas Cabang Medan yaitu dengan proses sebagai berikut:  

1. Pemasaran produk dilakukan oleh para marketing dan agen-agen yang 

intensif dalam melakukan penawaran produk kepada calon nasabah, agar 

calon nasabah tertarik dengan produk asuransi yang ditawarkan, dengan 

cara menyebar brosur atau melakukan pertemuan langsung dengan calon 

nasabah. 

2. Pemasaran produk juga dilakukan dengan cara mengikuti event-event 

seminar yang berhubungan dengan asuransi, dengan cara ini pemasaran 

produk akan lebih intensif dan terarah karena dapat langsung 

mempromosikan produk kepada peserta-peserta seminar dan bisa 

meluaskan jangkauan kepada perusahaan-perusahaan yang membutuhkan 

asuransi. 

3. Kegiatan pemasaran juga dilakukan dengan cara mengikuti kegiatan lelang 

suatu proyek, untuk memberikan jaminan yang dibutuhkan suatu proyek 

yang akan dilaksanakan. Dengan cara ini kegiatan pemasaran dapat 

menawarkan produk surety bond untuk menjamin dan melindungi kegiatan 

suatu proyek dari kerugian atau kegagalan yang mungkin terjadi. 
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III.1.1.  Analisa Input 

  Adapun analisa input yang dilakukan penulis dalam mengumpulkan data 

ialah melakukan pengamatan terhadap sistem yang berjalan dan mengumpulkan 

data-data dalam perusahaan sehingga tercipta mekanisme sistem pemasaran 

produk di PT. Asuransi Parolamas Medan. 

  Adapun contoh berkas input dalam prosedur pemasaran produk ialah 

sebagai berikut : 

a. Data Produk 

b. Data Nasabah 

c. Data Pemesanan 
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Gambar III.1. Form Surat Permohonan Asuransi Kebakaran 
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             Gambar III.2. Form Surat Permintaan Asuransi Pengangkutan 
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Gambar III.3. Form Asuransi Personal Accident 

 

III.1.2.  Analisa Proses 

  Pada tahap analisa proses penulis mengamati bagaimana proses 

pemasaran produk di PT. Asuransi Parolamas Cabang Medan, guna memahami 

prosedur kerja dan proses aliran data yang terjadi pada sistem yang ada.  
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Sistem pemasaran produk asuransi pada PT. Asuransi Parolamas Cabang Medan 

yang sekarang masih dilakukan adalah dengan mengandalkan para financial 

counseller atau para agen/marketing asuransi dalam menawarkan atau 

memasarkan produk asuransi kepada calon nasabah dengan pendekatan langsung 

terhadap calon nasabah atau dengan mengadakan pertemuan secara terbuka dan 

financial counseller atau para agen/marketing asuransi tersebut melakukan 

presentasi tentang produk - produk asuransi yang akan ditawarkan. Setelah calon 

nasabah yang ditawarkan tersebut tertarik, maka datanya akan diproses untuk 

dibuatkan polis asuransinya kemudian diserahkan kepada bagian Underwriting 

dan Customer Service kemudian data tersebut dikirimkan ke PT. Asuransi 

Parolamas Cabang Medan untuk dibuatkan polis dari calon nasabah yang 

memesan produk asuransi. 
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Agen/Marketing Underwriting  Nasabah Kepala Cabang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.4. Flow Of Document 

Sistem Informasi Pemasaran Produk Pada 
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III.1.3.  Analisa Output 

  Berdasarkan hasil dari analisa input dan analisa proses, maka akan 

menghasilkan suatu laporan produk asuransi pada PT. Asuransi Parolamas Medan 

yang di buat oleh pihak underwriting setelah mendapat data nasabah dari agen 

yang bersangkutan. 

 Analisa output dari mekanisme sistem yang berjalan pada perusahaan ini 

adalah data-data hasil analisa proses yang diperoleh berdasarkan penelitian yang 

dilakukan. Analisa output menampilkan data-data hasil penawaran pada proses 

dan berdasarkan input yang dilakukan. 

 Adapun data-data output yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

a. Laporan data nasabah 

b. Laporan data pemesanan 

 

Gambar III.5. Laporan Data Nasabah  

Pada PT. Asuransi Parolamas Cabang Medan 
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III.2.  Evaluasi Sistem Yang Berjalan 

  Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, terdapat beberapa hal 

yang menjadi kekurangan dari mekanisme sistem lama yang berjalan pada 

prosedur memasarkan produk pada Asuransi Parolamas Cabang Medan.  

  Kekurangan dari pada sistem mekanisme yang berjalan ialah :  

a. Terbatasnya pemasaran atau penawaran produk asuransi yang dilakukan 

oleh para agen atau marketing. 

b. Proses pemesanan produk asuransi yang dipesan calon nasabah masih 

terbatas hanya dilakukan secara offline yaitu melalui media telepon, fax 

dan E-mail.  

Untuk itu penulis merancang sebuah sistem pemasaran produk yang baru guna 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja pada perusahaan tersebut. Hal ini 

dilakukan agar sistem yang berjalan pada PT. Asuransi Parolamas Cabang Medan 

dapat memasarkan produk dengan baik lagi. 

Dimana sistem yang akan dirancang tersebut juga memiliki sisi 

kelemahan dan kelebihan apabila kita menerapkan didalam perusahaan tersebut, 

yakni : 

Kelebihan atau keunggulan daripada sistem perancangan diatas ialah : 

a. Dapat dengan cepat mengetahui calon nasabah yang ingin memesan 

produk asuransi yang ditawarkan sehingga dapat direkrut menjadi nasabah 

asuransi PT. Asuransi Parolamas Cabang Medan.  

b. Selain membantu financial counselor atau agen/ marketing  mendapatkan 

nasabah juga dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan 
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untuk menentukan strategi pasar dengan menjadikan Sistem Pemasaran 

Produk Asuransi ini sebagai salah satu tolak ukur perusahaan. 

c. Mengenalkan dan memasarkan produk-produk asuransi khususnya, kepada 

masyarakat Medan yang ditawarkan oleh PT. Asuransi Parolamas Cabang 

Medan secara online.  

III.3.  Perancangan Sistem 

Perancangan adalah suatu proses pemecahan masalah yang disertai dengan 

pemikiran yang kreatif untuk mencapai suatu tujuan yang baik. Perancangan ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran logika sistem yang baru serta garis besar 

kepada pemakai sistem dalam desain sistem tersebut sudah tergambar logika dari 

sistem keseluruhan. Untuk membantu sistem informasi pemasaran produk 

asuransi berbasis web pada PT. Asuransi Parolamas Medan, penulis mengusulkan 

pembuatan sebuah sistem dengan menggunakan aplikasi program yang lebih 

akurat dan lebih mudah dalam pengolahannya. Dengan menggunakan 

Macromedia Dreamweaver dan database Mysql untuk memudahkan dalam 

perancangan dari aplikasi itu sendiri. Adapun prosedur dari perancangan sistem 

tersebut adalah : 

a. Membangun sistem pemasaran yang memanfaatkan situs informasi berupa 

website mengenai pemasaran produk yang ada di PT. Asuransi Parolamas 

Medan. 

b. Merancang halaman website  PT. Asuransi Parolamas Medan, berupa 

halaman beranda, halaman produk dan halaman lainnya. 
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c. Membuat registrasi data nasabah dari PT. Asuransi Parolamas Medan yang 

berminat untuk menggunakan jasa yang disediakan perusahaan ini. 

d. Membuat informasi mengenai rincian produk / jasa yang ada di PT. 

Asuransi Parolamas Medan. 

 Adapun yang menjadi kelebihan dari sistem yang akan dirancang yaitu  

a. Untuk mempermudah proses pemasaran produk yang ada pada PT. 

Asuransi Parolamas Medan. 

b. Memanfaatkan sarana internet untuk sebagai sarana untuk pemasaran 

produk asuransi. 

c. Untuk meningkatkan kinerja marketing dan agen dalam memasarkan 

produk yang ada. 

Adapun kelemahan dari sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut : 

a. Sistem yang dirancang dikhususkan pada proses pemasaran produk yang 

ada pada PT. Asuransi Parolamas Medan. 

b. Sistem dapat terhambat jika ada gangguan pada jaringan internet. 

 

III. 3.1. Desain Sistem Secara Global 

 Pada tahap ini dilakukan desain terhadap sistem yang diusulkan secara 

keseluruhan. Desain sistem secara umum dapat digambarkan dengan, Use Case 

Diagram,  Class Diagram, , Sequence Diagram, dan Activity Diagram 

III.3.1.1.  Use Case Diagram 

Dalam penyusunan suatu program diperlukan suatu model data yang 

berbentuk diagram yang dapat menjelaskan suatu alur proses sistem yang akan di 
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bangun. Dalam penulisan tugas akhir ini ini penulis menggunakan metode UML 

yang dalam metode itu penulis menerapkan diagram Use Case. Maka digambarlah 

suatu bentuk diagram Use Case yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.6. UML Diagram (Use Case Diagram) 

III.3.1.2.  Class Diagram 

Class Diagram  adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan 

menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain 

berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, 
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sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut 

(metoda/fungsi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.7. Class Diagram Sistem Informasi Pemasaran Produk Pada 

PT. Asuransi Parolamas Cabang Medan 
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III.3.1.3.  Sequence Diagram 

Sequence Diagram menggambarkan perilaku pada sebuah skenario, 

diagram ini menunjukkan sejumlah contoh objek dan message (pesan) yang 

diletakkan diantara objek-objek ini di dalam use case, berikut gambar sequence 

diagram : 

 

a.      Sequence Proses Data Daftar Akun 

 Sequence diagram form entry daftar akun dapat dilihat pada Gambar III.8. 

Sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.8. Sequence Diagram Proses Data Daftar Akun 

 

b.      Sequence Proses Data Nasabah 

 Sequence diagram form entry daftar nasabah dapat dilihat pada Gambar 

III.9. Sebagai berikut : 
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Gambar III.9. Sequence Diagram Proses Data Nasabah 

 

c. Sequence Proses Produk 

Sequence diagram form entry data produk dapat dilihat pada Gambar III.10. 

Sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.10. Sequence Diagram Proses Data Produk 
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d.      Sequence Proses Input Data Pemesanan Nasabah 

 Sequence diagram form entry input data pemesanan nasabah dapat dilihat 

pada Gambar III.11. Sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.11. Sequence Diagram Input Data Pemesanan Nasabah 

 

 

III. 3. 2. Desain Sistem Secara Detail 

  Desain sistem detail dari sistem informasi pemasaran produk di PT. 

Asuransi Parolamas Medan adalah sebagai berikut 

III. 3. 2. 1. Desain Output 

Perancangan output merupakan suatu proses perancangan hasil dari 

pengolahan data yang kemudian dapat menghasilkan informasi sesuai dengan 

kebutuhan. Perancangan output dari sistem yang diusulkan antara lain : 

Rancangan Output merupakan suatu keluaran berupa data dan 

informasi atau tabel-tabel yang dibutuhkan. Adapun output yang dimaksud disini 

User 

Halaman utama Form Input data 
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adalah berupa laporan detail produk, detail berita. Laporan ini dapat dilihat secra 

langsung oleh member saat program (situs ) sedang aktif. 

1. Desain  Detail Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.12. Desain Detail Produk. 

 

2.  Desain Detail Berita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.13. Output Detail Berita 

 

 

 

 

 

 

 

                     Nama Produk  : xxxxxxxxxxxxx 

  

          Ket  Produk     :  

                      xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx                   

           xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 

Images 
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Isi  

xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 

                        xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 
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Images 
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3. Desain Form Data Registrasi Nasabah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.14. Desain Form Data Registrasi Nasabah 

 

III. 3. 2. 2. Desain Input 

Rancangan input adalah suatu interface yang menyediakan kontrol 

input untuk pemasukan data oleh user dan Administrator. Penginputan data 

dilakukan oleh dua pihak yaitu konsumen dan perancang program selaku 

produsen. 

1. Input Data Login Administrasi 

Data yang diperlukan pada input ini adalah untuk login Admin agar dapat 

melihat data pesanan, melihat member, menginput data katalog produk, mengedit  

atau menghapus katalog, dan memasukkan berita. 

 

 

  

 

 

 

Gambar III.15. Input Data  Login Administrasi 
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3 Xxxxxxxxx Xxxxxx Xxxx Xxxx Xxxxxx 
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2. Input Data Nasabah 

 Formulir pendaftaran digunakan untuk menginputkan data member dalam 

proses pendaftaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.16. Input Data Nasabah 

 

3. Input Data Tambah Kelola Produk 

 Formulir untuk menginput data produk kedalam database  dan 

menampilkannya pada halaman katalog produk. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.17. Input Data Tambah Kelola Produk. 
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4. Input Data Kelola Berita 

 Formulir Untuk menginput data berita kedalam database kemudian 

diatampilkan pada halaman berita terbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.18. Input Data Kelola Berita 

 

 

III. 3. 2. 3. Desain Database 

Dari sistem yang akan dirancang maka field-field yang akan diolah di 

kelompokan ke dalam beberapa tabel yang akan membentuk satu database.  

III.3.2.3.1. Normalisasi 

 Normalisasi merupakan proses penyusunan tabel-tabel yang tidak 

redundan (double), yang dapat menyebabkan anomali pada saat operasi 

manipulasi data, seperti tambah, simpan, edit, hapus, update, batal dan keluar. 

1. Tabel Kategori 

Tabel kategori memiliki atribut : id_kategori, nama_kategori, 

kategori_seo. Melihat struktur tabel tersebut tidak ada redudansi sehingga 

sudah memenuhi bentuk normalisasi pertama (1NF). 
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2. Tabel Orders 

Tabel Orders memiliki atribut : id_orders, nama_kustomer, alamat, 

kodepos, kota, telepon, email, status_order, tgl_order, dan jam_order. 

Melihat struktur tabel tersebut tidak ada redudansi sehingga sudah 

memenuhi bentuk normalisasi pertama (1NF). 

3. Tabel Orders Detail 

Tabel orders detail memiliki atribut : id_orders, id_produk, dan jumlah. 

Melihat struktur tabel tersebut tidak ada redudansi sehingga sudah 

memenuhi bentuk normalisasi pertama (1NF). 

4. Tabel Produk 

Tabel produk memilki aribut : id_produk, id_kategori, nama_produk, 

produk_seo, deskripsi, tgl_masuk, gambar, dan dibeli. Melihat struktur 

tabel tersebut tidak ada redudansi sehingga sudah memenuhi bentuk 

normalisasi pertama (1NF). 

5. Tabel User 

Tabel user memiliki atribut : username, password, nama_lengkap, email, 

tlp_hp, level, dan status. Melihat struktur tabel tersebut tidak ada redudansi 

sehingga sudah memenuhi bentuk normalisasi pertama (1NF). 

6. Tabel Berita Info  

Tabel berita info memiliki atribut : id, judul, idkategori, content, gambar, 

user, dan status. Melihat struktur tabel tersebut tidak ada redudansi 

sehingga sudah memenuhi bentuk normalisasi pertama (1NF). 
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III.3.2.3.2.  Desain Tabel/File 

  

 Perancangan struktur database adalah untuk menentukan file database 

yang digunakan seperti field, tipe data, ukuran data. Sistem ini dirancang dengan 

menggunakan database MySQL. 

Berikut adalah desain database dan tabel dari sistem yang dirancang. 

1. Tabel Kategori 

Nama Database : Parolamas 

Nama Tabel  : Kategori 

Primary Key  : Id_kategori 

Foreign Key  : - 

Tabel III.1.  Tabel Kategori 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

*id_kategori Int 5 *Id kategori 

nama_kategori Varchar 100 Nama kategori 

kategori_seo Varchar 100 Kategori produk 

 

 

2. Tabel Oders 

Nama Database : Parolamas 

Nama Tabel  : Oders 

Primary Key  : Id_orders 

Foreign Key  : - 
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Tabel III.2.  Tabel Orders 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

*id_orders Int 5 *Id oders 

nama_kustomer Varchar 100 Nama kustomer 

alamat Text - Alamat nasabah 

kodepos Varchar 20 Kode pos 

kota Varchar 20 Kota 

telepon Varchar 20 No telepon 

email Varchar 20 email 

status_order Varchar 20 Status order 

tgl_order Date - Tanggal order 

jam_order Time - Jam order 

 

3. Tabel Orders Detail 

Nama Database : Parolamas 

Nama Tabel  : Oders Detail 

Primary Key  : - 

Foreign Key  : - 

Tabel III.3. Tabel Orders Detail 

 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

Id_orders Int 5 Id oders 

Id_produk Int 5 Id Produk 

Jumlah Int 5 Jumlah Produk 

 

 

4. Tabel Produk  

Nama Database : Parolamas 

Nama Tabel  : Produk 
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Primary Key  : Id_produk 

Foreign Key  : Id_kategori 

Tabel III.4. Tabel Produk 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

*Id_produk Int 5 *Id produk 

Id_kategori Int 5 Id kategori 

Nama_produk Varchar 100 Nama produk 

Produk_seo Varchar 100 Produk asuransi 

Deskripsi Text - Deskripsi 

Tgl_masuk Varchar 100 Tanggal masuk 

Gambar Varchar 100 Gambar produk 

dibeli Int 5 Proses membeli 

 

5. Tabel User  

Nama Database : Parolamas 

Nama Tabel  : User 

Primary Key  : - 

Foreign Key  : - 

Tabel III.5. Tabel User 

Nama Field Tipe Data ukuran Keterangan 

Username Varchar 50 Username 

Password varchar 50 Password 

Nama_lengkap Varchar 50 Nama_lengkap 

Email Varchar 100 Email 

Telp_hp Varchar 15 Telp_hp 

Level Varchar 25 Level 

status varchar 1 status 
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6. Tabel Berita Info 

Nama Database : Parolamas 

Nama Tabel  : tblcms 

Primary Key  : Id 

Foreign Key  : - 

 

Tabel III.6. Tabel Berita Info 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

*Id Int 15 *Id 

Judul Varchar 100 Judul 

Idkategori Varchar 10 Idkategori 

Content Text - Content 

Gambar Varchar 100 Gambar 

User Varchar 50 User 

Status Varchar 1 Status 

 

 

III.3.2.3.3.  ERD (Entity Relationship Diagram). 

 

 Setelah merancang database maka dapat dibuatkan relasi antar tabel 

sebagai kebutuhan data. Relasi ini menggambarkan hubungan antara satu tabel 

dengan tabel yang lain. Apakah hubungan satu dengan satu, satu dengan banyak 

dan banyak dengan banyak. 

 Adapun relasi antar tabel dapat ditunjukkan pada gambar III.38. 

sebagai berikut : 
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Gambar III.19. Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Informasi 

Pemasaran Produk Pada PT. Asuransi Parolamas Medan 

 

 

III.3.2.3.4.   Activity Diagram 

Activity diagrams menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem 

yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang 

mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat 

menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 
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1. Activity Diagram Form Input Data Login 

Activity diagram form input data login dapat dilihat pada Gambar III.5. Sebagai 

berikut : 

Login Username & Password

Login

Cek Validation

Valid

Invalid

 

Gambar III.20. Activity Diagram Form Entry Data Login 

2. Activity Diagram Form Entry Data Berita 

Activity diagram form entry data berita dapat dilihat pada Gambar III.6. 

Sebagai berikut : 

 

Gambar III.21. Activity Diagram Form Entry data Berita 

3.  Activity Diagram Form Entry Data Nasabah  

Activity diagram form entry data nasabah dapat dilihat pada Gambar III.7. 

Sebagai berikut : 
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Gambar III.22. Activity Diagram Form Data Nasabah 

3. Activity Diagram Form Entry  Data Produk 

Activity diagram form entry data Produk dapat dilihat pada Gambar III.8. 

Sebagai berikut : 

 

Gambar III.23. Activity Diagram Form Entry Data Produk 

4. Activity Diagram Form Entry  Data Pemesanan 

 Activity diagram form entry data penjualan dapat dilihat pada Gambar III.9. 

Sebagai berikut : 
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Gambar III.24. Activity Diagram Form Entry Data Pemesanan 

 


